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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah terdapat pengaruh langsung 

antara komunikasi internal terhadap stres kerja; (2) mengetahui apakah terdapat pengaruh 
langsung antara komunikasi internal terhadap kinerja karyawan; (3) mengetahui apakah 
terdapat pengaruh langsung antara stres kerja terhadap kinerja karyawan; serta (4) 
mengetahui apakah terdapat pengaruh tidak langsung komunikasi internal terhadap kinerja 
karyawan melalui stres kerja. Penelitian dilakukan selama satu bulan yakni pada bulan 
November 2013. Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 60 orang karyawan Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang. Selanjutnya dengan pertimbangan jumlah populasi yang tidak 
terlalu banyak sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 
teknik total sampling. Analisis data yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik 
analisis jalur (path analysis) di mana analisis tersebut dibantu dengan menggunakan program 
SPSS 18.0 for Windows.Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) terdapat 
pengaruh langsung antara komunikasi internal terhadap stres kerja sebesar 37,6%; (2) 
terdapat pengaruh langsung antara komunikasi internal terhadap kinerja karyawan sebesar 
10,1%; (3) mengetahui apakah terdapat pengaruh langsung antara stres kerja terhadap kinerja 
karyawan sebesar 37,5%; serta (4) mengetahui apakah terdapat pengaruh tidak langsung 
komunikasi internal terhadap kinerja karyawan melalui stres kerja sebesar 14,1%. 
Berdasarkan uraian hasil penelitian diperoleh bahwa pengaruh tidak langsung antara variabel 
komunikasi internal terhadap variabel kinerja karyawan melalui variabel stres kerja sebesar 
sebesar 14,1% lebih besar dari pada pengaruh langsung antara variabel komunikasi internal 
terhadap variabel kinerja karyawan yang hanya sebesar 10,1%. Jadi adanya variabel stres 
kerja memberikan pengaruh yang signifikan terhadap model penelitian dalam penelitian ini.  

 
Kata kunci: komunikasi internal, stres kerja, kinerja karyawan 
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ABSTRACT 
 

This study aims to (1) determine whether there is a direct influence on the internal 
communication between job stress; (2) determine whether there is a direct influence on the 
performance of the internal communication between employees; (3) determine whether there 
is a direct influence between work stress on employee performance; and (4) determine 
whether there is an indirect effect of internal communication on employee performance 
through workplace stress. The study was conducted for one month in November 2013. The 
types of data collected consisted of primary data and secondary data. The number of 
populations used in this study at 60 health center employees Pakis, District Malang. 
Furthermore with the consideration of the total population that is not too much so that the 
sampling technique used by researchers is the total sampling technique. Data analysis was 
performed using the technique of path analysis (path analysis) in which the assisted analysis 
using SPSS 18.0 for Windows. The results obtained are as follows: (1) there is a direct 
influence on the internal communication between occupational stress at 37,6%; (2) there is a 
direct influence of internal communication on employee performance by 10,1%; (3) 
determine whether there direct influence between work stress on employee performance by 
37,5%; and (4) determine whether there is an indirect effect of internal communication on 
employee performance through workplace stress by 14,1%. Based on the description of the 
results showed that the indirect effect between internal communication variable to employee 
performance variable through job stress variable was 14,1% greater than the direct effect 
between internal communication variable to employee performance variable by only 10,1%. 
So the job stress variable have a significant influence on the research model in this study. 

 
Keywords: internal communication, job stress, employee performance 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Puskesmas bertanggung jawab atas 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat 
di tingkat kecamatan. Secara umum 
Puskesmas memberikan pelayanan secara 
preventif, promotif, kuratif sampai dengan 
rehabilitatif baik melalui Upaya Kesehatan 
Perorangan (UKP) maupun Upaya 
Kesehatan Masyarakat (UKM). Puskesmas 
merupakan unit pelaksana teknis kesehatan 
di bawah dinas kesehatan kabupaten/kota 
di mana peran sumber daya manusia pada 
Puskesmas sangat penting. Sumber daya 
manusia sangat diperlukan karena 
merupakan ujung tombak pelaksanaan 
program kesehatan. Sehingga diperlukan 
pengelolaan sumber daya manusia yang 
baik sehingga dapat meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat secara optimal. 

Pengelolaan sumber daya manusia 
pada Puskesmas termasuk di dalamnya 
adalah memperhatikan kondisi komunikasi 
internal di dalam organisasi. Pentingnya 
komunikasi internal adalah sebagai sarana 
untuk memonitor atau mengamati 
pelaksanaan tugas-tugas yang telah 
diberikan. Selain itu juga untuk 
mempermudah pimpinan mengarahkan 
karyawannya sehingga kinerja yang 
dilakukan dapat berjalan lebih lancar dan 
efisien. Komunikasi internal yang baik 
diharapkan dapat menjaga hubungan baik 
pada semua pihak. Oleh karena itu 
komunikasi internal dimungkinkan dapat 
membantu menekan terjadinya penyebab 
stres kerja di antara karyawan yang dapat 
mempengaruhi kinerja pelayanan kepada 
masyarakat. 

Stres kerja merupakan suatu keadaan 
di mana karyawan mengalami ketegangan 
karena adanya kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi dirinya terhadap pekerjaan 
yang dilakukannya. Kondisi stres kerja 
tersebut dapat diperoleh dari dalam diri 
karyawan maupun berasal dari lingkungan 
di luar diri karyawan. Stres kerja dapat 
muncul saat karyawan tidak mampu 
memenuhi beban kerja yang sulit dan 

berlebihan, kurangnya waktu untuk 
menyelesaikan tugas, kurangnya dukungan 
fasilitas untuk menyelesaikan tugas, 
kompensasi yang terlalu rendah, adanya 
konflik dengan lingkungan kerja, serta 
adanya permasalahan keluarga. Oleh 
karena itu pimpinan dalam hal ini adalah 
Kepala Puskesmas perlu mencari solusi 
agar penyebab stres kerja tersebut dapat 
diminimalisir.  

Alasan peneliti memilih Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang sebagai objek 
penelitian karena peneliti menganggap 
objek penelitian tersebut cukup relevan 
dan berkompeten untuk diteliti karena 
Kecamatan Pakis di Kabupaten Malang 
memiliki tingkat kepadatan penduduk 
terbesar se-Kabupaten Malang. Akan 
tetapi karyawan yang bekerja di 
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang 
hanya berjumlah 60 orang saja. 
Berdasarkan hal tersebut sangat 
dimungkinkan terjadinya beban kerja yang 
memicu tingkat stres kerja yang tinggi 
melampaui kemampuan kerja 
karyawannya. Dengan demikian jika 
terjadi tingkat stres kerja yang tinggi 
dikhawatirkan akan dapat mempengaruhi 
kualitas dan kuantitas kinerja karyawan 
dalam melayani masyarakat. 

Alasan pemilihan objek penelitian 
selanjutnya adalah berdasarkan struktur 
organisasi Puskesmas Pakis, Kabupaten 
Malang yang kompleks dimungkinkan 
membutuhkan strategi komunikasi internal 
yang baik pada berbagai bidang. Hal ini 
perlu dilakukan untuk membantu 
menangani berbagai permasalahan secara 
lebih efektif dan efisien. Penelitian ini 
diharapkan dapat membantu memberikan 
sumbangan pemikiran dalam mengevaluasi 
kinerja karyawan sebagai bahan masukan 
untuk perbaikan kualitas ke depannya. 
Oleh karena itu penelitian ini diberi judul 
“Pengukuran Kinerja Karyawan 
Berdasarkan Komunikasi Internal 
Organisasi dengan Stres Kerja Sebagai 
Variabel Mediasi (Studi Empiris pada 
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang).” 
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Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan terdapat beberapa rumusan 
masalah yang dikemukakan di dalam 
penelitian ini adalah: 

1) Apakah terdapat pengaruh langsung 
antara komunikasi internal terhadap 
stres kerja pada Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang? 

2) Apakah terdapat pengaruh langsung 
antara komunikasi internal terhadap 
kinerja karyawan pada Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang? 

3) Apakah terdapat pengaruh langsung 
antara stres kerja terhadap kinerja 
karyawan pada Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang? 

4) Apakah terdapat pengaruh tidak 
langsung komunikasi internal terhadap 
kinerja karyawan melalui stres kerja 
pada Puskesmas Pakis, Kabupaten 
Malang? 

Tujuan penelitian yang dikemukakan 
di dalam penelitian ini adalah:  

1) Mengetahui apakah terdapat pengaruh 
langsung antara komunikasi internal 
terhadap stres kerja pada Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang. 

2) Mengetahui apakah terdapat pengaruh 
langsung antara komunikasi internal 
terhadap kinerja karyawan pada 
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang. 

3) Mengetahui apakah terdapat pengaruh 
langsung antara stres kerja terhadap 
kinerja karyawan pada Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang. 

4) Mengetahui apakah terdapat pengaruh 
tidak langsung komunikasi internal 
terhadap kinerja karyawan melalui 
stres kerja pada Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi Internal 

Menurut Dance dalam Arni (2009:66) 
mengatakan “komunikasi organisasi 

adalah suatu sistem yang saling tergantung 
yang mencakup komunikasi internal dan 
komunikasi eksternal. Komunikasi internal 
adalah komunikasi dalam organisasi itu 
sendiri. Sedangkan komunikasi eksternal 
adalah komunikasi yang dilakukan oleh 
organisasi terhadap lingkungan luarnya.”  

Sedangkan komunikasi internal 
menurut Bungin (2009:278) “komunikasi 
internal adalah komunikasi antar manusia 
yang terjadi di dalam konteks organisasi di 
mana terjadi jaringan pesan satu sama lain 
yang saling bergantung.” 

Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi internal 
adalah sistem komunikasi antar manusia 
dalam konteks organisasi, kelompok, dan 
masyarakat yang saling tergantung dalam 
menciptakan, mengirimkan, dan 
menggunakan informasi untuk 
mengkoordinir lingkungannya dengan 
orang lain.  

Stres Kerja 

Beehr dan Franz yang dikutip oleh 
Tarupolo (2002:17) mendefinisikan “stres 
kerja sebagai suatu proses yang 
menyebabkan orang merasa sakit, tidak 
nyaman atau tegang karena pekerjaan, 
tempat kerja, atau situasi kerja tertentu.” 
Sedangkan menurut Douglas dalam 
Noviandari (2007:7) menyatakan bahwa 
“stres kerja terbagi dua yaitu: stres kerja 
negatif dan stres kerja positif. Stres negatif 
biasa disebut distress seringkali 
menghasilkan perilaku karyawan yang 
disfungsional seperti sering melakukan 
kesalahan, moral yang rendah, bersikap 
masa bodoh dan absen tanpa keterangan. 
Di sisi lain stres positif atau biasa disebut 
eustress di mana akan menciptakan 
tantangan dan perasaan untuk selalu 
berprestasi serta berperan sebagai faktor 
motivator yang kritis bagi banyak 
karyawan.” 

Berdasarkan beberapa uraian definisi 
di atas dapat diartikan bahwa stres kerja 
merupakan suatu kondisi dalam diri 
karyawan terhadap pekerjaannya yang 
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dapat mempengaruhi hasil kinerja 
karyawan tersebut. Stres yang terlalu besar 
dapat mengancam kemampuan seseorang 
untuk menghadapi lingkungannya. Sebagai 
hasilnya pada diri para karyawan 
berkembang berbagai macam gejala stres 
yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja 
mereka. Stres tidak selalu buruk walaupun 
kata stres pada sering kali dibahas dalam 
konteks negatif stres juga memiliki nilai 
positif. Namun stres negatif yang terlalu 
berat dapat mengancam kemampuan 
seseorang untuk menghadapi 
lingkungannya. Akibatnya pada karyawan 
berkembang berbagai macam gejala stres 
yang dapat mengganggu kinerja mereka. 
Oleh karena itu organisasi harus 
memperhatikan kondisi karyawannya baik 
secara fisik maupun psikologi. 

Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2000:67) mengatakan 
bahwa “kinerja adalah hasil kerja yang 
dihasilkan oleh seorang karyawan untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan.”  

Simanjuntak (2005:1) mengatakan 
bahwa “kinerja adalah tingkatan 
pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 
tertentu dalam rangka mewujudkan 
pencapaian hasil untuk mencapai tujuan 
organisasi.”  

Sedangkan menurut Mahsun 
(2006:25) mengatakan bahwa “kinerja 
merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, 
program, kebijakan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi, dan visi yang 
tertuang dalam perencanaan strategi 
organisasi.”  

Berdasarkan beberapa uraian definisi 
di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud kinerja merupakan jawaban dari 
berhasil atau tidaknya tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. Jadi kinerja adalah 
hasil kerja yang dicapai setiap karyawan 
dalam memberikan kontribusi terhadap 
organisasi.  

 

Kerangka Pemikiran 

Untuk memperjelas pelaksanaan 
penelitian dan sekaligus untuk 
mempermudah pemahaman maka perlu 
dijelaskan suatu kerangka pemikiran 
sebagai landasan dalam pemahaman 
sebagai berikut: 

Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 

 

 

 
Sumber: deRuyter (2001), Noviandari (2007), 
Wahyuni (2009), dan Suryani (2011) 

Keterangan: 

1) Variabel independen (X) adalah 
variabel yang mempengaruhi variabel 
lain. Variabel dependen penelitian ini 
adalah komunikasi internal. 

2) Variabel mediasi (Z) adalah variabel 
yang menjembatani pengaruh suatu 
variabel dependen dengan variabel 
independen. Variabel mediasi dalam 
penelitian ini adalah stres kerja. 

3) Variabel dependen (Y) adalah variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Variabel dependen penelitian ini 
adalah kinerja karyawan. 

Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang 
telah diuraikan dapat peneliti kemukakan 
beberapa hipotesis di dalam penelitian ini 
bahwa:  

1) Terdapat pengaruh langsung antara 
komunikasi internal terhadap stres 
kerja;  

2) Terdapat pengaruh langsung antara 
komunikasi internal terhadap kinerja 
karyawan; 

3) Terdapat pengaruh langsung antara 
stres kerja terhadap kinerja karyawan; 

4) Terdapat pengaruh tidak langsung 
komunikasi internal terhadap kinerja 
karyawan melalui stres kerja. 

Komunikasi 

Internal  

(X) 

Stres Kerja 

(Z) 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 
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METODE PENELITIAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang 
telah peneliti ungkapkan sebelumnya maka 
peneliti menggunakan jenis penelitian 
penjelasan (explanatory). Jenis penelitian 
ini merupakan penelitian yang digunakan 
untuk menguji hipotesis tentang adanya 
hubungan di antara variabel-variabel 
(hubungan sebab akibat). Penelitian ini 
merumuskan dalam bentuk hipotesis dan 
penelitian yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis tersebut.  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif adalah pendekatan yang 
mementingkan adanya variabel-variabel 
sebagai objek penelitian dan variabel-
variabel tersebut harus didefinisikan dalam 
bentuk operasional variabel masing-
masing dan pemahaman dari luar.  

Reliabilitas dan validitas merupakan 
syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam 
menggunakan pendekatan ini karena kedua 
elemen tersebut akan menentukan kualitas 
hasil penelitian dan kemampuan replikasi 
serta generalisasi pengguna model 
penelitian sejenis. 

Penelitian dilakukan di Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang yang 
berkedudukan di Jalan Raya Pakis No. 70 
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. 
Penelitian ini dilaksanakan selama satu 
bulan yaitu pada bulan November 2013. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh karyawan yang bekerja pada 
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang. 
Seluruh jumlah karyawan pada Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang yakni sebanyak 
60 orang. 

Pengambilan jumlah sampel yang 
diambil dalam penelitian ini menggunakan 
seluruh jumlah dari populasi (total 
sampling) yakni sebanyak 60 orang. Hal 
ini dikarenakan jumlah populasi dari objek 
penelitian yang tidak begitu banyak. Selain 
itu juga berdasarkan pertimbangan peneliti 
yang akan menyelidiki tentang kinerja 
yang memiliki bermacam-macam sifat 

atau ciri yang saling berhubungan dan 
mempengaruhi sehingga kemungkinan 
besar semangat kerja setiap karyawan 
berbeda. 

Cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian ini yaitu: 
kuesioner, dokumen, dan wawancara. 

Sedangkan langkah-langkah atau 
prosedur pengolahan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah: 

1) Menyeleksi data agar dapat diolah 
lebih lanjut yaitu dengan memeriksa 
jawaban responden sesuai dengan 
kriteria yang telah ditetapkan; 

2) Menentukan bobot nilai untuk setiap 
kemungkinan penilaian yang telah 
ditentukan kemudian menentukan 
skornya; 

3) Melakukan analisis deskriptif untuk 
mengetahui kecenderungan data; 

4) Melakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji 
linearitas, analisis jalur (path 
analysis), dan uji kesesuaian model 
penelitian (koefisien Q); 

5) Merangkum pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung antar 
variabel-variabel dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

1) Komunikasi Internal (X) 

Tabel 7 
Deskripsi Jawaban Responden Mengenai 

Variabel Komunikasi Internal (X) 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2013) 
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Berdasarkan Tabel 7 di atas secara 
umum persepsi responden mengenai 
komunikasi internal mengindikasikan 
bahwa mayoritas responden telah mampu 
menjalankan komuikasi internal dengan 
sangat baik.  

Tabel 8 
Interpretasi Nilai Rerata Penilaian Responden 

terhadap Pernyataan Mengenai Variabel 
Komunikasi Internal (X) 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan data pada Tabel 8 di atas 
diperoleh penjelasan bahwa mayoritas 
responden menyatakan sangat setuju 
dengan menunjukkan interpretasi nilai 
rerata variabel komunikasi internal sebesar 
4,32 atau tergolong berkategori sangat 
tinggi. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi internal di Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang telah berada 
dalam kondisi sangat baik.  

 
2) Stres Kerja (Z) 

Tabel 9 
Deskripsi Jawaban Responden Mengenai 

Variabel Stres Kerja (Z) 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 9 secara umum 
persepsi responden mengenai stres kerja 
mengindikasikan bahwa mayoritas 
responden sedang mengalami tingkat stres 
kerja yang tinggi. 

Tabel 10 
Interpretasi Nilai Rerata Penilaian Responden 

terhadap Pernyataan Mengenai  
Variabel Stres Kerja (Z) 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan data pada Tabel 10 di 
atas diperoleh penjelasan bahwa mayoritas 
responden menyatakan setuju dengan 
menunjukkan interpretasi nilai rerata 
variabel stres kerja sebesar 3,44 atau 
tergolong berkategori tinggi. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa kondisi 
karyawan di Puskesmas Pakis, Kabupaten 
Malang sedang mengalami kondisi stres 
kerja yang tinggi sehingga diperlukan 
upaya yang nyata untuk dapat 
meminimalisir timbulnya pemicu stres 
kerja tersebut. 

3) Kinerja Karyawan(Y) 

Tabel 11 

Deskripsi Jawaban RespondenMengenai 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 11 di atas secara 
umum persepsi responden mengenai 
kinerja karyawan mengindikasikan bahwa 
mayoritas responden memiliki target yang 
harus dicapai.  
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Tabel 12 
Interpretasi Nilai Rerata Penilaian Responden 

terhadap Pernyataan Mengenai 
Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan data pada Tabel 12 di 
atas diperoleh penjelasan bahwa mayoritas 
responden menyatakan setuju dengan 
menunjukkan interpretasi nilai rerata 
variabel kinerja karyawan sebesar 3,71 
atau tergolong berkategori tinggi. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa 
kinerja karyawan di Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang berada dalam kondisi 
baik.  
Hasil Uji Validitas 

Pengujian validitas dalam penelitian 
ini menggunakan metode Pearson Product 
Moment Correlation dengan tingkat 
signifikansi 0,05 atau 5%. Apabila tingkat 
probabilitas hasil korelasi lebih kecil dari 
0,05 maka dinyatakan valid. Sebaliknya 
apabila tingkat probabilitas hasil korelasi 
lebih besar dari 0,05 maka dinyatakan 
tidak valid. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut kemudian dibandingkan angka 
korelasi yang diperoleh dengan angka 
kritis tabel korelasi nilai r. Bila nilai r 
hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut 
valid.  

Hasil penelitian dinyatakan valid 
apabila terdapat kesamaan antara data 
yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang 
diteliti. Dengan demikian jika valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang apa yang hendak 
diukur.  

Tabel 13 
Hasil Uji Validitas 

Item Pernyataan Kuesioner 
Variabel Item r Sig Keterangan 

Komunikasi 

Internal 

(X) 

X1 0,377 0,003 Valid 

X2 0,530 0,000 Valid 

X3 0,711 0,000 Valid 

X4 0,476 0,000 Valid 

X5 0,554 0,000 Valid 

X6 0,592 0,000 Valid 

X7 0,682 0,000 Valid 

X8 0,563 0,000 Valid 

X9 0,728 0,000 Valid 

X10 0,590 0,000 Valid 

X11 0,716 0,000 Valid 

X12 0,474 0,000 Valid 

Stres Kerja  

(Z) 

Z1 0,680 0,000 Valid 

Z2 0,314 0,015 Valid 

Z3 0,760 0,000 Valid 

Z4 0,766 0,000 Valid 

Z5 0,762 0,000 Valid 

Z6 0,757 0,000 Valid 

Kinerja 

Karyawan  

(Y) 

Y1 0,260 0,045 Valid 

Y2 0,589 0,000 Valid 

Y3 0,750 0,000 Valid 

Y4 0,489 0,000 Valid 

Y5 0,693 0,000 Valid 

Y6 0,838 0,000 Valid 

Y7 0,517 0,000 Valid 

Y8 0,665 0,000 Valid 

Y9 0,653 0,000 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan hasil dari perhitungan 
pada Tabel 13 di atas dari total 27 
pernyataan yang diajukan kepada 
responden dengan rincian pernyataan yang 
diajukan terdiri dari 12 pernyataan 
mengenai komunikasi internal, 6 
pernyataan mengenai stres kerja, dan 9 
pernyataan mengenai kinerja karyawan.  

Semua item pernyataan pada variabel 
komunikasi internal (X), stres kerja (Z), 
dan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai 
rhitung > rTabel (0,254) dan juga probabilitas 
(Sig. (2-tailed)) kurang dari 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua item 
pernyataan untuk variabel X, Z, dan Y 
telah valid dan dapat digunakan pada 
penelitian ini. 
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Hasil Uji Reliabilitas 
Tabel 14 

Hasil Uji Reliabilitas  
Item Pernyataan Kuesioner 

Variabel 
Koefisien 

Alpha 
Cronbach 

Jumlah 
Item 

Keterangan 

Komunikasi 
Internal 

(X) 
0,823 12 Reliabel 

Stres Kerja 
(Z) 

0,777 6 Reliabel 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 
0,793 9 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 14 di atas dapat 
diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach 
pada variabel komunikasi internal (X) 
memiliki nilai sebesar 0,823. Alpha 
Cronbach pada variabel stres kerja (Z) 
memiliki nilai sebesar 0,777. Serta Alpha 
Cronbach pada variabel kinerja karyawan 
(Y) memiliki nilai sebesar 0,793. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel adalah reliabel atau dapat 
diandalkan dalam penelitian ini karena 
memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach 
yang lebih besar dari 0,6.  
Hasil Uji Normalitas 

Tabel 15 
Hasil Uji Normalitas  

Populasi Objek Penelitian 
Variabel Kolmogorov-

Smirnov Z 

Signifikansi 

Komunikasi Internal 

(X) 
0,807 0,533 

Stres Kerja 

(Z) 
0,822 0,509 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
0,836 0,487 

 Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui 
bahwa seluruh populasi berdistribusi 
normal karena masing-masing uji 
Kolmogorov-Smirnov dari setiap variabel 
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 atau 5%. Variabel komunikasi 
internal (X) memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,807. Variabel stres 
kerja (Z) memiliki nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,822. Variabel kinerja 
karyawan (Y) memiliki nilai Kolmogorov-

Smirnov sebesar 0,836. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa seluruh populasi 
telah memenuhi asumsi normalitas. 
Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau 
tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi atau regresi linear. Pengujian 
dibantu dengan menggunakan program 
SPSS 18.0 for Windows menggunakan 
Test for Linearity dengan pada taraf 
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi (linearity) kurang dari 0,05. 

Tabel 16 
Hasil Uji Linearitas Variabel Penelitian 

Variabel Signifikansi 
X dan Y 0,000 
Z dan Y 0,000 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 16 dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antar 
variabel dalam penelitian ini mempunyai 
hubungan yang linear karena memiliki 
signifikansi (linearity) kurang dari 0,05.  
Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis yang digunakan untuk 
menguji hipotesis yang telah dikemukakan 
dalam penelitian ini adalah hubungan antar 
variabel yang dihipotesiskan dengan 
menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui tingkat pengaruh pada suatu 
hubungan kausal yang didapatkan dari 
hasil survei. 
Pengembangan Model Teoritis 

Pengembangan model teoritis dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengeksplorasi secara ilmiah hubungan 
antar variabel melalui kajian pustaka untuk 
mendapatkan justifikasi atas model teoritis 
yang dikembangkan. Hubungan antar 
variabel secara teoritis dapat dibuat model 
konseptual analisis seperti pada Gambar 1 
Kerangka Pemikiran yang telah dibahas 
sebelumnya. Selanjutnya berdasarkan 
model konseptual pada Gambar 1 tersebut 
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dapat dinyatakan dalam dua persamaan 
sub-struktur sebagai berikut: 
1) Persamaan sub-struktur pertama yaitu: 

Z = ρZX + ρZε1 

 
Gambar 2 

Hubungan Kausal Sub Struktur X terhadap Z 
 

2) Persamaan sub-struktur kedua 
yaitu: Y = ρYX + ρYZ + ρYε2 

 
Gambar 3 

Hubungan Kausal Sub Struktur X 
terhadap Y melalui Z 

 
Mengidentifikasi Koefisien Jalur 

Perhitungan koefisien jalur pada 
penelitian ini menggunakan analisis 
regresi standardized dengan melihat 
pengaruh secara simultan dan parsial pada 
masing-masing persamaan. Metode yang 
digunakan adalah OLS (Ordinary Least 
Square) yakni metode kuadrat terkecil 
dihitung dengan menggunakan program 
SPSS 18.0 for Windows. 
1) Pengaruh Variabel X terhadap 

Variabel Z 
Hasil uji regresi standardized 

ditunjukkan oleh Tabel 17 sebagai berikut. 
Tabel 17 

Hasil Analisis Jalur Pengaruh 
Variabel X terhadap Variabel Z 

Variabel 
Beta 
(β) thitung ttabel Sig-t 

R 
Square Ket. 

X 
βX = 
0,613 

5,912 
-

1,830 
0,000 0,376 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 17 di atas dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Nilai koefisien jalur adalah: 

βX = ρZX = 0,613    
2. Nilai R Square menunjukkan nilai 

0,376 atau 37,6% artinya adalah 
stres kerja (Z) dipengaruhi sebesar 
37,6% oleh komunikasi internal  (X). 
Sedangkan sisanya sebesar 62,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
variabel bebas yang diteliti. 

3. Variabel komunikasi internal (X) 
memiliki nilai thitung sebesar 5,912 
dengan probabilitas sebesar 0,000. 
Karena thitung > ttabel (5,912 > -1,830) 
atau Sig-t < 5% (0,000 < 0,05) maka 
variabel komunikasi internal (X) 
berpengaruh signifikan terhadap 
stres kerja (Z). 

Berdasarkan uraian pengaruh variabel 
komunikasi internal (X) terhadap variabel 
stres kerja (Z) di atas dapat disimpulkan 
bahwa variabel komunikasi internal 
berpengaruh langsung secara signifikan 
terhadap variabel stres kerja pada 
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang.  
2) Pengaruh Variabel X dan Variabel 

Z terhadap Variabel Y 
Hasil uji regresi standardized 

ditunjukkan oleh Tabel 18 sebagai berikut. 
Tabel 18 

Hasil Analisis Jalur Pengaruh Variabel X dan 
Variabel Z terhadap Variabel Y 

Variabel Beta 
(β) 

thitung ttabel Sig-t R 
Square 

Ket. 

X 
βX = 
0,317 

3,536 
0,255 

0,001 
0,713 

Signifikan 

Z 
βZ = 
0,612 

6,817 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan Tabel 18 di atas dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Nilai koefisien jalur adalah:  
βX = ρYX = 0,317 
βZ = ρXZ  = 0,612 

2. Nilai R Square menunjukkan nilai 
0,713 atau 71,3% artinya adalah 
kinerja karyawan (Y) dipengaruhi 
sebesar 71,3% oleh komunikasi 
internal (X) dan stres kerja (Z). 
Sedangkan sisanya sebesar 28,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
variabel bebas dan variabel mediasi 
yang diteliti. 
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3. Variabel komunikasi internal (X) 
memiliki nilai thitung sebesar 3,536 
dengan probabilitas sebesar 0,001. 
Karena thitung > ttabel (3,536 > 0,255) 
atau Sig-t < 5% (0,001 < 0,05) maka 
variabel komunikasi internal  (X) 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y). 

4. Variabel stres kerja (Z) memiliki 
nilai thitung sebesar 6,817 dengan 
probabilitas sebesar 0,000. Karena 
thitung > tTabel (6,817 > 0,255) atau 
Sig-t < 5% (0,000 < 0,05) maka 
variabel stres kerja (Z) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y). 

Berdasarkan uraian variabel X dan 
variabel Z terhadap variabel Y di atas 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
komunikasi internal (X) dan variabel stres 
kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) pada 
Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang.  
Pemeriksaan Validitas Model Teoritis 
Penelitian (Koefisien Q) 

Koefisien determinasi multipel dapat 
diukur dengan rumus sebagai berikut: 

��� = 1 − ��	� ���� … . ����  

Di mana: 

��	� = 1 − ��� = 1 − 0,376 = 0,624 
���� = 1 − ��� = 1 − 0,713 = 0,287 

Jadi dapat diperoleh bahwa koefisien 
determinasi multipel sebagai berikut: 
��� = 1 − ��	� ���� = 1 − �0,624). �0,287) = 0,820912 

Berdasarkan hasil perhitungan ���  
mengindikasikan bahwa keragaman data 
yang dapat dijelaskan oleh model dalam 
penelitian ini adalah sebesar 0,820912 atau 
82,1% atau dengan kata lain informasi 
yang terkandung dalam data 82,1% dapat 
dijelaskan oleh model dalam penelitian ini. 
Sedangkan 18,8% keragaman sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain (belum 
terdapat pada model).  

Tabel 17 dan Tabel 18 menunjukkan 
bahwa seluruh koefisien adalah signifikan 
maka tidak perlu dilakukan perbaikan 
dengan metode trimming. Sehingga dapat 

langsung dihitung nilai dari � = ��� =
1 − �1 − ��� )�1 − ��� ). 
� = 1 − ���

1 −� = 1 − �0,820912)�
1 − �0,820912)� = 1 

Berdasarkan perhitungan nilai 
koefisien Q di atas menunjukkan bahwa 
nilai koefisien Q = 1. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa model penelitian 
dalam penelitian ini dinyatakan sesuai (fit) 
sempurna sehingga model penelitian tidak 
perlu diuji dengan statistik W. 
Mengidentifikasi Koefisien Jalur untuk 
Residual 

Berdasarkan data pada Tabel 4.17 
dapat dihitung koefisien jalur untuk 
residual variabel terikat untuk model 
pertama (ρZε1) dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut: 

ρ�ε	 = �1 − �ρ�ε � = !1 − 0,376 = !0,624 = 0,79 

Jadi berdasarkan perhitungan di atas 
koefisien jalur untuk residual variabel 
terikat untuk model persamaan sub-
struktur pertama (ρZε1) sebesar 0,79. 

Berdasarkan data pada Tabel 4.18 
dapat dihitung koefisien jalur untuk 
residual variabel terikat untuk model 
kedua (ρYε2) dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut: 

ρ"ε� = �1 − �ρ#ε$� = !1 − 0,713 = !0,287 = 0,536 

Jadi berdasarkan perhitungan di atas 
koefisien jalur untuk residual variabel 
terikat untuk model persamaan sub-
struktur kedua (ρYε2) sebesar 0,536. 
Memasukkan Koefisien Jalur ke Dalam 
Model 

Koefisien hasil analisis jalur secara 
keseluruhan sebagai berikut. 

Gambar 4 
Hubungan Kausal Struktur X terhadap Y 

Melalui Z Setelah Diisi Koefisien 
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Berdasarkan Gambar 4 dapat 
diperoleh hasil bahwa: 
1) Persamaan sub-struktur pertama yaitu:  

Z = ρZX + ρZε1 = 0,613X + 0,79ε1 
2) Persamaan sub-struktur kedua yaitu: 

Y = ρYX + ρYZ + ρYε2 = 0,317X + 0,612Z + 0,536ε2 

Merangkum Pengaruh Langsung dan 
Pengaruh Tidak Langsung 

Secara keseluruhan model teoritis dalam 

penelitian ini terbagi atas dua pengaruh 

langsung dan satu pengaruh tidak langsung 

sebagai berikut. 

Tabel 19 
Hasil Pengujian Hipotesis  

Pengaruh Langsung 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 

Koefisien Jalur 

(Path 

Coeffissient) 

p-

value 
Keterangan 

X Z 0,613 0,000 Signifikan 

Z Y 0,612 0,000 Signifikan 

X Y 0,317 0,001 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Tabel 20 
Hasil Pengujian Hipotesis  
Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Mediasi 

Variabel 

Terikat 

Koefisien Jalur 

(Path 

Coeffissient) 

Ket. 

X Z Y 

ρZX × ρYZ  

= 0,613 x 0,612  

= 0,375 

Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
pengaruh langsung pada Tabel 19 dan 
hasil pengujian hipotesis pengaruh tidak 
langsung pada Tabel 20 dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1) Koefisien pengaruh langsung X 

terhadap Z yaitu: ρZX = 0,613 
2) Koefisien pengaruh langsung X 

terhadap Y yaitu: ρYX = 0,317 
3) Koefisien pengaruh langsung Z 

terhadap Y yaitu: ρYZ = 0,612 
4) Koefisien pengaruh tidak langsung X 

terhadap Y melalui Z yaitu: 

(ρZX) × (ρYZ) = 0,613 × 0,612 = 0,375 
 
 
 
 
 
 

Tabel 21 
Pengaruh Langsung Variabel X terhadap 

Variabel Z 

Variabel 

Bebas 

Koefisien 

Jalur 

Pengaruh terhadap Variabel Z Pengaruh 

Bersama 

(&'() ) Langsung 
Tak 

Langsung 
Total 

X 0,613 0,613 - 0,613 
0,376 atau 

37,6% 

ε1 0,79 
0,79

2
 = 

0,6241 
- 0,79 - 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

Tabel 22 
Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak 

Langsung Variabel X terhadap Variabel Y 
Melalui Variabel Z 

Variabel 

Bebas 

Koefisien 

Jalur 

Pengaruh terhadap Variabel Y 
Penagaruh 

Bersama 

(&*'() ) 
Langsung 

Tak 

Langsung 
Total 

X 0,317 0,317 
Melalui Z 

= 0,375 

0,51

1 
- 

Z 0,612 0,612 - 
0,61

2 
- 

ε2 0,53 
0,53

2
 = 

0.2809 
- - - 

X dan Z - - - - 
0,713 atau 

71,3% 

Sumber: Data Primer Diolah (2013) 

 Berdasarkan Tabel 21 dan Tabel 22 
di atas hasil temuan penelitian secara 
objektif dapat disimpulkan bahwa: 
1) Komunikasi internal (X) yang diukur 

terhadap stres kerja (Z) memiliki 
pengaruh langsung sebesar: 
(0,613)2 × 100% = 0,375769 × 100% = 37,6% 

2) Komunikasi internal (X) yang diukur 
terhadap kinerja karyawan (Y) 
memiliki pengaruh langsung sebesar: 
(0,317)2 × 100% = 0,100489 × 100% = 10,1% 

3) Stres kerja (Z) yang diukur terhadap 
kinerja karyawan (Y) memiliki 
pengaruh langsung sebesar: 
(0,612)2 × 100% = 0,374544 × 100% = 37,5% 

4) Secara simultan komunikasi internal 
(X) terhadap kinerja karyawan (Y) 
melalui stres kerja (Z) memiliki 
pengaruh tidak langsung sebesar: 
(0,375)2 × 100% = 0.140625 × 100% = 14,1% 
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Pembahasan Hasil Penelitian 
Tahap pertama analisis data adalah uji 

validitas dan reliabilitas dari jawaban 
responden objek penelitian melalui 
instrumen kuesioner yang telah peneliti 
dapatkan pada bulan November 2013. 
Tahap selanjutnya adalah pengujian 
asumsi klasik yaitu uji normalitas objek 
penelitian dan uji linearitas hubungan antar 
variabel. Pengujian selanjutnya 
menggunakan analisis jalur (path analisys) 
untuk mengetahui pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung di antara 
variabel-variabel yang diteliti.  
Pengaruh Langsung Variabel 
Komunikasi Internal (X) terhadap Stres 
Kerja (Z) 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada 
Tabel 4.21 menunjukkan adanya pengaruh 
langsung antara variabel komunikasi 
internal (X) terhadap variabel stres kerja 
(Z) pada Puskesmas Pakis, Kabupaten 
Malang sebesar 37,6%. Artinya jika 
komunikasi di dalam  semakin tinggi maka 
semakin rendah tingkat stres kerja 
karyawan dalam  tersebut. Namun 
sebaliknya jika komunikasi di dalam  
semakin rendah maka semakin tinggi pula 
tingkat stres kerja karyawan dalam  
tersebut Jadi hal ini membuktikan 
hipotesis pertama yang diajukan dalam 
penelitian ini bahwa terdapat pengaruh 
langsung di antara variabel komunikasi 
internal (X) terhadap variabel stres kerja 
(Z) dinyatakan diterima. 
Pengaruh Langsung Variabel Variabel 
Komunikasi Internal (X) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada 
Tabel 4.22 menunjukkan adanya pengaruh 
langsung antara variabel komunikasi 
internal (X) terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y) pada Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang sebesar 10,1%. Jika 
komunikasi di dalam  semakin tinggi maka 
semakin tinggi tingkat kinerja karyawan 
dalam  tersebut. Namun sebaliknya jika 
komunikasi di dalam  semakin rendah 
maka semakin rendah pula tingkat kinerja 

karyawan dalam  tersebut. Jadi hal ini 
membuktikan hipotesis kedua yang 
diajukan dalam penelitian ini bahwa 
terdapat pengaruh langsung antara variabel 
komunikasi internal (X) terhadap variabel 
kinerja karyawan (Y) dinyatakan diterima. 
Pengaruh Variabel Stres Kerja (Z) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada 
Tabel 4.22 menunjukkan adanya pengaruh 
langsung antara variabel stres kerja (Z) 
terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 
pada Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang 
sebesar 37,5%. Jika stres kerja semakin 
tinggi maka semakin rendah tingkat 
kinerja karyawan dalam  tersebut. Namun 
sebaliknya jika stres kerja semakin rendah 
maka semakin tinggi tingkat kinerja 
karyawan dalam tersebut. Jadi hal ini 
membuktikan hipotesis ketiga yang 
diajukan dalam penelitian ini bahwa 
terdapat pengaruh langsung antara variabel 
stres kerja (Z) terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y) dinyatakan diterima. 
Pengaruh Variabel Komunikasi 
Internal (X) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) Melalui Stres Kerja (Z) 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada 
Tabel 4.22 menunjukkan adanya pengaruh 
secara tidak langsung antara variabel 
komunikasi internal (X) terhadap variabel 
kinerja karyawan (Y) melalui variabel 
stres kerja (Z) pada Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang sebesar 14,1%. Jika 
komunikasi di dalam semakin tinggi dan 
stres kerja semakin rendah maka semakin 
tinggi tingkat kinerja karyawan dalam  
tersebut. Namun sebaliknya jika 
komunikasi di dalam semakin rendah dan 
stres kerja semakin tinggi maka semakin 
rendah pula tingkat kinerja karyawan 
dalam  tersebut. Jadi hal ini membuktikan 
hipotesis keempat yang diajukan dalam 
penelitian ini bahwa terdapat pengaruh 
tidak langsung antara variabel komunikasi 
internal (X) terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y) melalui variabel stres kerja 
(Z) dinyatakan diterima.  
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Berdasarkan uraian di atas didapatkan 
bahwa pengaruh tidak langsung antara 
variabel komunikasi internal (X) terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) melalui 
variabel stres kerja (Z) sebesar sebesar 
14,1% lebih besar dari pada pengaruh 
langsung antara variabel komunikasi 
internal (X) terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y) yang hanya sebesar 10,1%. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
adanya variabel stres kerja memberikan 
pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
model penelitian dalam penelitian ini.  
Implikasi Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
telah didapatkan dalam penelitian ini dapat 
dikemukakan beberapa implikasi yang 
berkaitan dengan variabel yang diteliti 
yaitu komunikasi internal, stres kerja, dan 
kinerja karyawan. 

 Implikasi teoritis yang didapat 
adalah adanya pengembangan pengetahuan 
yang berhubungan dengan manajemen 
sumber daya manusia. Secara umum 
penelitian mengenai komunikasi internal 
terhadap kinerja karyawan melalui stres 
kerja sebagai variabel mediasi telah 
menunjukkan hasil yang telah dipahami 
dengan jelas. Bahwa ketika sumber stres 
kerja muncul sebagai penekan yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Pada penelitian ini 
ditunjukkan hasil bahwa stres kerja dapat 
mengurangi pengaruh positif dari 
komunikasi internal terhadap kinerja 
karyawan. 

 Bagi karyawan di Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang komunikasi 
internal yang dilakukan hanya dapat 
menjelaskan sebagian kecil pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 
stres kerja yang dirasakan oleh karyawan 
menjelaskan sebagian besar pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan. Dengan 
demikian stres kerja terhadap kinerja 
karyawan memiliki pengaruh yang lebih 
besar dibandingkan dengan pengaruh 
komunikasi internal terhadap kinerja 

karyawan pada Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang. 

 Implikasi yang bersifat praktis 
memberikan kajian yang lebih mendalam 
bahwa upaya komunikasi internal yang 
efektif dan efisien akan dapat membantu 
karyawan dalam menyikapi segala kondisi 
yang dirasakan sebagai sumber stres kerja. 
Sumber stres kerja yang dikelola dengan 
baik akan dapat membantu meningkatkan 
kinerja karyawan. Bahkan dengan 
konsistensi pengelolaan komunikasi 
internal yang baik dapat membantu 
pimpinan dalam hal ini Kepala Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang dapat 
menanggulangi pemicu-pemicu terjadinya 
stres kerja di antara karyawannya. 

Implikasi bagi peneliti berikutnya 
berkaitan dengan stres kerja sebagai 
variabel mediasi dari komunikasi internal 
terhadap kinerja karyawan memberikan 
pengaruh mediasinya yang besar. Namun 
demikian melihat keterbatasan jumlah 
karyawan yang menjadi responden dari 
penelitian ini maka perlu dikaji kembali 
secara lebih mendalam dengan 
menggunakan jumlah responden yang 
lebih besar. Di samping itu perlu juga 
dikaji adanya variabel mediasi lain yang 
diasumsikan lebih berpengaruh terhadap 
hubungan komunikasi internal terhadap 
kinerja karyawan. 
Keterbatasan Penelitian 

Temuan penelitian mengenai 
pengukuran kinerja karyawan berdasarkan 
komunikasi internal dengan stres kerja 
sebagai variabel mediasi (studi empiris 
pada Puskesmas Pakis, Kabupaten Malang) 
masih terdapat beberapa keterbatasan yang 
perlu diperhatikan yaitu: 

1) Kesiapan responden dalam mengisi 
instrumen penelitian yang berupa 
kuesioner tidak dapat diduga. Hal ini 
dimungkinkan karena pengisian 
kuesioner dilakukan di tengah 
kesibukan penyelesaian pekerjaan di 
Puskesmas. Dengan demikian 
dikhawatirkan responden kurang 
memberikan jawaban yang sesuai 
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dengan kenyataan yang dialami dalam 
mengisi kuesioner. 

2) Penelitian skripsi ini hanya menyoroti 
kondisi yang terjadi pada Puskesmas 
Pakis, Kabupaten Malang sebagai 
salah satu instansi pemerintah 
Kabupaten Malang yang bergerak 
dalam bidang kesehatan masyarakat. 
Dengan demikian diperlukan 
penelitian serupa pada objek 
penelitian yang lebih mencakup 
seluruh instansi pemerintah 
Kabupaten Malang yang bergerak 
dalam bidang kesehatan masyarkat 
atau bila memungkinkan seluruh 
instansi pemerintah yang ada di 
Kabupaten Malang. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian dan 
hasil analisis data penelitian yang telah 
dilakukan mengenai pengukuran kinerja 
karyawan berdasarkan komunikasi internal 
dengan stres kerja sebagai variabel mediasi 
(studi empiris pada Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang) dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu sebagai 
berikut: 
1) Komunikasi internal berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Di mana 
semakin tinggi kefektifan komunikasi 
internal akan meningkatkan kinerja 
karyawan Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang. Sebaliknya 
apabila komunikasi internal rendah 
maka akan semakin menurunkan 
kinerja karyawan. 

2) Stres kerja memediasi hubungan 
antara komunikasi internal terhadap 
kinerja karyawan. Pengaruh stres kerja 
ditemukan sangat tinggi sehingga 
kekuatan hubungan komunikasi 
internal terhadap kinerja karyawan 
dapat berubah dengan adanya stres 
kerja. 

 
 

Saran 
Saran yang dapat peneliti utarakan 

berdasarkan hasil temuan dalam proses 
penelitian skripsi ini antara lain sebagai 
berikut: 
1) Kondisi kerja sebagai salah satu 

indikator stres kerja perlu 
mendapatkan perhatian lebih dari 
pimpinan organisasi dalam hal ini 
adalah Kepala Puskesmas Pakis, 
Kabupaten Malang. Perbaikan kondisi 
kerja dapat dilakukan antara lain 
dengan meminimalisir keadaan-
keadaan yang berpotensi 
memunculkan sumber stres kerja 
melalui pendekatan komunikasi 
internal yang efektif dan efisien serta 
membangun keeratan hubungan di 
antara karyawan baik secara formal 
maupun secara informal. 

2) Berdasarkan wilayah kerja Puskesmas 
Pakis yang meliputi 15 desa dengan 
tingkat kepadatan penduduk terbesar 
se-Kabupaten Malang. Akan tetapi 
jumlah karyawan yang tersedia di 
Puskesmas Pakis hanya berjumlah 60 
orang. Sehingga diperlukan 
penambahan jumlah karyawan yang 
profesional untuk dapat memenuhi 
kebutuhan pelayanan kepada 
masyarakat secara lebih optimal. Di 
samping itu untuk mendukung 
kelancaran dan keefektifan kerja 
diperlukan juga penambahan fasilitas 
kerja yang memadai. 
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